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Abstract. This research is motivated by the importance of strengthening the competitiveness of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs), where entrepreneurs in the field still frequently face limitations in systematic
business management. This study aims to determine the effect of creativity and innovation on the business
development of MSME:s in Brebes District. The research utilizes a quantitative approach with a survey method.
The research sample consists of 394 MSME actors selected as respondents, with the dominant profile being high
school/vocational school graduates. The data analysis techniques applied are multiple linear regression analysis,
partial t-test, and simultaneous F-test. The results show that creativity has a positive and significant effect on
business development with a calculated t-value of 6.768, and innovation also exerts a positive and significant
effect on business development with a calculated t-value of 7.466. The regression analysis yields the equation Y
=5.486 + 0.255 X1 + 0.440 X2, indicating that any constant increase of one unit in the creativity and innovation
variables will be followed by a linear increase in the business development value. Through simultaneous testing,
an F-value of 72.665 confirms the significance of the model. Consequently, it can be concluded that creativity and
innovation, both partially and simultaneously, have a positive and significant effect on the business development
of MSMEs in Brebes District.

Keywords: Business Development,; Creativity, Innovation; MSMEs,; Multiple Linear Regression.

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), di mana para pelaku usaha di lapangan masih sering menghadapi keterbatasan dalam
pengelolaan usaha yang sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas dan inovasi
terhadap pengembangan usaha UMKM di Kecamatan Brebes. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Sampel penelitian berjumlah 394 pelaku UMKM yang dipilih sebagai responden, dengan
profil dominan tamatan SMA/SMK. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda,
uji parsial (t), dan uji simultan (F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan usaha dengan nilai t hitung sebesar 6,768, serta inovasi juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengembangan usaha dengan nilai t hitung sebesar 7,466. Hasil analisis regresi
menghasilkan persamaan Y = 5,486 + 0,255 X1 + 0,440 X2, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
satu unit variabel kreativitas dan inovasi secara konstan akan diikuti oleh peningkatan nilai pengembangan usaha
secara linier. Melalui pengujian simultan, nilai F hitung sebesar 72,665 mengonfirmasi signifikansi model
tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas dan inovasi, baik secara parsial maupun
simultan, berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan usaha UMKM di Kecamatan Brebes.

Kata kunci: Inovasi; Kreativitas; Pengembangan Usaha; Regresi Linier Berganda; UMKM.

1. LATAR BELAKANG

Pembangunan ekonomi Indonesia semakin bertumpu pada penguatan kewirausahaan,
khususnya melalui Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), karena sektor ini berperan
sebagai mesin penciptaan nilai tambah, penyerapan tenaga kerja, dan penguatan ekonomi
rumah tangga. UMKM tercatat mencapai 64,2 juta unit dan memberikan kontribusi sekitar
61,07% terhadap PDB (setara Rp8.573,89 triliun), sehingga secara struktural menjadi tulang
punggung aktivitas ekonomi nasional dan basis kesejahteraan masyarakat (Novitasari
2022).Pengembangan UMKM menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan daya
saing ekonomi. Namun pengembangan UMKM bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan,
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berbagai kendala masih dihadapi pada umumnya berasal dari faktor internal, seperti kualitas
sumber daya manusia yang belum optimal, kemampuan pemasaran yang terbatas, iklim usaha
yang belum kondusif, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta kurangnya modal kerja.
Kondisi-kondisi tersebut berpotensi menghambat optimalisasi peran UMKM dalam
mendukung perekonomian daerah (Hermana et al., 2025). Hal ini dikarenakan peran UMKM
dalam pertumbuhan ekonomi sendiri adalah salah satu indikator utama dalam menilai kinerja
perekonomian suatu wilayah, yang umumnya diukur melalui perubahan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan.

Di Kabupaten Brebes mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi sebesar 6,28% pada
triwulan II 2025 (vear on year), melampaui rata-rata Jawa Tengah (5,28%) dan nasional
(5,12%). Angka tersebut relatif lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi kontraksi ekonomi
di tingkat nasional sebesar -2,19% (Febrayanto et al. 2024). Namun di Kabupaten Brebes masih
mengalami fluktuasi pertumbuhan ekonomi, hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi sektor-
sektor ekonomi, termasuk UMKM, belum optimal. Padahal, UMKM memiliki peran strategis
sebagai penggerak ekonomi daerah, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih serius
dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi UMKM agar dapat meningkatkan kinerjanya.
Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan UMKM adalah
kemampuan pelaku usaha dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi, khususnya
dalam hal literasi keuangan digital dan pengelolaan usaha secara modern.

Berdasarkan data Dinas Koperasi Kabupaten Brebes jumlah UMKM di Kecamatan
Brebes mencapai 25.132 unit usaha dengan dominasi yang sangat besar pada kategori usaha
mikro sebanyak 25.100 unit. jumlah usaha kecil dan menengah relatif sangat sedikit, masing-
masing hanya 30 dan 2 unit usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur UMKM di
Kecamatan Brebes masih didominasi oleh usaha berskala mikro yang umumnya memiliki
keterbatasan dalam pengembangan usaha seperti keterbatasan dalam hal modal, teknologi,
serta kemampuan manajerial. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan pelaku
usaha dalam meningkatkan skala usaha dan daya saing di pasar (Tambunan and Simanjuntak
2021). Hal ini selaras dengan (Harjanti & Utami 2022) yang mengatakan bahwa pengembangan
usaha tidak hanya bergantung pada jumlah unit usaha, tetapi juga pada kualitas pengelolaan
usaha itu sendiri seperti kreatif dan inovasi pelaku usaha.

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru yang bermanfaat,
sedangkan inovasi merupakan penerapan ide tersebut menjadi produk, proses, atau strategi

yang memberikan nilai tambah (OECD/Eustorat 2018). Kreativitas memungkinkan bisnis
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menghasilkan produk dan layanan inovatif, yang dapat membantu mereka membedakan diri
dari pesaing dan memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah. Kreativitas membantu
mengidentifikasi peluang bisnis baru dan cara memanfaatkan pasar yang sedang berkembang
(Sastradinata et al., 2024). Oleh sebab itu, dalam meningkatkan pengembangan usaha pada
UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan meningkatkan daya saing dibutuhkan
dua faktor kunci tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap pelaku UMKM di Kecamatan Brebes,
pengembangan usaha masih menghadapi berbagai kendala pada aspek strategi, manajemen
pemasaran, dan penjualan. Sebagian besar pelaku usaha belum mampu mengidentifikasi
peluang usaha baru, belum memiliki strategi pemasaran yang terstruktur, serta belum
menyusun perencanaan penjualan yang baik. Selain itu, tingkat kreativitas pelaku UMKM juga
masih rendah, yang ditunjukkan oleh minimnya kemampuan dalam menghasilkan ide-ide baru,
kurangnya eksplorasi ide usaha, serta belum adanya produk yang memiliki keunikan atau
diferensiasi yang jelas. Dari sisi inovasi, sebagian besar pelaku usaha juga belum melakukan
riset produk, jarang mengikuti pelatihan pengembangan usaha, dan belum mampu menciptakan
pembaruan produk yang memberikan nilai tambah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan usaha UMKM di Kecamatan Brebes belum berjalan secara optimal karena
masih rendahnya kreativitas dan inovasi pelaku usaha dalam mengelola serta mengembangkan
usahanya.

Penelitian terdahulu dalam menunjukkan bahwa kreativitas dan inovasi memiliki peran
penting dalam pengembangan usaha UMKM. Penelitian oleh (Hidayat et al. 2020)
menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif UMKM
melalui diferensiasi produk. Selanjutnya, penelitian oleh (Nasution & Salsabila 2026)
menemukan bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha, baik dari segi
peningkatan penjualan maupun perluasan pasar. Penelitian lain oleh (Febriani & Kusumah
2026) juga menyatakan bahwa UMKM yang memiliki tingkat inovasi tinggi cenderung
memiliki kinerja usaha yang lebih baik dibandingkan dengan UMKM yang tidak melakukan
inovasi.

Berdasarkan fenomena empiris, kajian teoritis, serta hasil penelitian terdahulu, tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kreativitas dan inovasi terhadap
pengembangan usaha UMKM di Kecamatan Brebes. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam
bidang kewirausahaan, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM dan

pemerintah daerah dalam meningkatkan pengembangan usaha dan daya saing UMKM.
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2. KAJIAN TEORITIS
Pengembangan Usaha

Perkembangan usaha adalah tugas dan proses persiapan analitis tentang peluang
pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha,
tetapi tidak termasuk keputusan tentang strategi dan implementasi dari peluang pertumbuhan
usaha (Hendro dalam Danil & Afif, 2022). Menurut Brown dan Petrello dalam (Mardasari
2020) pengembangan usaha adalah suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang
dibutuhkan masyarakat. Apabila kebutuhan masyarakat meningkat, maka lembaga bisnis pun
akan meningkat pula perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sambil
memperoleh laba.
Kreativitas

Menurut (Rahayu et al. 2023) kreativitas adalah suatu proses yang menghasilkan
sesuatu yang baru dalam bentuk suatu gagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau
susunan yang baru. sedangkan menurut (Fatmawati 2022) kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk menciptakan sesuatu yang berbeda baik berupa hasil yang dapat dinilai
maupun berupa ide (tindakan yang menghasilkan karya cipta baru dan berbeda). kreativitas
dalam bisnis tidak terbatas pada pengembangan produk baru saja, tetapi juga mencakup
pendekatan yang segar dalam pemasaran, layanan, dan manajemen internal (Manik et al. 2024).
Inovasi

Inovasi produk adalah produk atau layanan baru yang diperkenalkan ke pasar untuk
memenuhi kebutuhan pasar (Pamungkas et al., 2022). Peter F. Drucker di dalam bukunya yang
berjudul Innovation and Entrepreneurship mengatakan inovasi memiliki fungsi yang khas bagi
wirausahawan (Yuliani 2020). Inovasi wirausahawan menciptakan baik sumber daya produksi
baru maupun pengolahan sumber daya yang ada dengan peningkatan nilai potensi untuk
menciptakan modal. Selanjutnya, Stephen Robbins juga mendefinisikan, inovasi sebagai suatu
gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai atau memperbaiki suatu produk atau proses

dan jasa (Batoebara 2021).
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Keterangan :
H1= Pengaruh Kreativitas (X1) Terhadap Pengembangan usaha
H2= Pengaruh Inovasi (X2) Terhadap Pengembangan Usaha
H3= Pengaruh Kreativitas (X1) dan inovasi (X2) Terhadap pengembangan usaha (Y)
Gambar 1. di atas menjelaskan bagaimana kerangka pemikiran hubungan antara
variabel-variabel yang akan diteliti dimana (X1) Kreativitas dan (X2) Inovasi berpengaruh

terhadap (Y) Pengembangan Usaha UMKM di Kecamatan Brebes.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa kuesioner terstruktur, sedangkan analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis. Sedangkan sumber data, yaitu data yang
diperoleh melalui kuesioner dan dari sumber lainnya yang ada kaitannya dengan masalah
yang akan diteliti dalam penelitian ini, serta sumber dat sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari catatan-catatan, buku-buku, makalah, laporan, arsip dan dokumen-dokumen yang ada
kaitannya dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi dan kuesioner yang diukur melalui skala likert.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa
Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Kecamatan Brebes
memiliki jumlah UMKM yang cukup besar. Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan,
terhitung mulai bulan Januari 2026 hingga Juni 2026. Dalam penelitian ini, populasi yang

digunakan adalah seluruh pelaku UMKM di Kecamatan Brebes yakni sebanyak 25.132 unit
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usaha, sedangkan sampel penelitian ditentukan berdasarkan perhitungan rumus slovin sebagai

berikut:
N )
n= m ............................................................................................. (1)
Keterangan:

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi (25.132 UMKM)
e = tingkat kesalahan (5%)

B 25.132 _ 25132 25.132
" T 1+25132(0,05)2 1+6284 63,84

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan

~ 393,73

menjadi 394 responden pelaku UMKM di Kecamatan Brebes. Peneliti juga menggunakan
teknik yang berjenis purposive sampling yakni pengambilan sampel didasarkan pada
pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh penelti.

Dalam penelitian ini, analisis data diawali dengan menentukan variabel bebas yaitu
Kreativitas (X1) dan Inovasi (X2) serta variabel terikat yaitu Pengembangan Usaha (Y1). Data
penelitian kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS melalui beberapa
tahapan, yaitu analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data penelitian,
dilanjutkan dengan uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas untuk
memastikan instrumen penelitian layak digunakan. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik
yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas guna
memastikan model regresi memenuhi asumsi yang dipersyaratkan. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh
kreativitas dan inovasi terhadap pengembangan usaha UMKM, dengan didukung uji parsial
(uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen, uji simultan (uji F)
untuk menguji pengaruh kedua variabel secara bersama-sama, serta koefisien determinasi (R?)
untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi

pengembangan usaha.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi Mean (M), maksimal (Max),
minimal (Min), Standar deviasi (SD). Berikut adalah data analisis desktiptif bedasarkan

variabel penelitian :
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kreativitas 394 17 45 33.28 5.327
Inovasi 394 9 25 18.23 3.402
Pengembangan Usaha 394 8 30 21.99 4.427
Valid N (listwise) 394

Sumber : Data Primer diolah 2026

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 394 responden, variabel
kreativitas memiliki nilai rata-rata sebesar 33,28 (SD = 5,327), inovasi sebesar 18,23 (SD =
3,402), dan pengembangan usaha sebesar 21,99 (SD = 4,427). Secara umum, nilai rata-rata
ketiga variabel menunjukkan kategori yang cukup baik, sehingga dapat menggambarkan
bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Brebes memiliki tingkat kreativitas, inovasi, dan
pengembangan usaha yang relatif baik, meskipun masih terdapat variasi antarresponden.

Uji Validitas

Dalam pengujian validitas dapat dilakukan dengan mengorelasi skor pada butir
pernyataan. Suatu butir pernyataan dapat dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r
tabel 0,361 pada nilai signifikansi 5%.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Nomor Item R Hitung R Tabel Keterangan

X1 1 0,601 0,361 Valid
X1 2 0,61 0,361 Valid
X13 0,766 0,361 Valid
X1 4 0,647 0,361 Valid
X1 5 0,666 0,361 Valid
X1 6 0,622 0,361 Valid
X1 7 0,766 0,361 Valid
X1 8 0,672 0,361 Valid
X1 9 0,616 0,361 Valid
X2 1 0,667 0,361 Valid
X2 2 0,693 0,361 Valid
X2 3 0,711 0,361 Valid
X2 4 0,836 0,361 Valid
X2 5 0,709 0,361 Valid

Y 1 0,875 0,361 Valid

Y 2 0,690 0,361 Valid

Y 3 0,702 0,361 Valid

Y 4 0,822 0,361 Valid

Y5 0,836 0,361 Valid

Y 6 0,764 0,361 Valid

Sumber : Data Primer diolah 2026
Berdasarkan hasil pengujian diatas terhadap instrument pada 30 orang responden di luar
sampel penelitian ini menghasilkan bukti bahwa butir butir pertanyaan menyatakan kevalidan
terhadap isi instrument penelitian. Dalam pengujian validitas dapat dilakukan dengan
mengorelasi skor pada butir pernyataan. Suatu butir pernyataan dapat dikatakan valid apabila

r hitung lebih besar dari r tabel 0,361 pada nilai signifikansi 5%.
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Uji Reabilitas
Dalam mengukur tingkat reabilitas yaitu nilai Cronbach Alpha dengan perbandingan
nilai alpha dengan standarnya, reabilitas dapat dikatakan baik apabila nilai Cronbach Alpha >
0,6.
Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas

No Variabel Nilai Cronbach Batas Keterangan
1 X1 0,838 0,6 Reliabel
X2 0,768 0,6 Reliabel
3 Y 0,871 0,6 Reliabel

Sumber : data diolah 2026

Berdasarkan data diatas disajikan pada tabel 4.12 menyimpulkan bahwa nilai Cronbach
dari setiap variabel > 0,6 yang menunjukan semua item yang disajikan sudah reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pada uji normalitas/uji kolmogorov-smirnov kriteria yang digunakan adalah dengan
membandingkan nilai p yang diperoleh dengan taraf signifikansi yang sudah ditentukan, yaitu
5%. Agar distribusi normal maka variabel residual harus memiliki nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 394
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 3.77962040
Most Extreme Differences Absolute .039
Positive .026
Negative -.039
Test Statistic .039
Asymp. Sig. (2-tailed) .174¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber :data diolah 2026

Bedasarkan hasil uji normalitas pengujian dengan 1 sampel K-S (Kolomogorov-
smirnov) didapat nilai Asymp Sig.(2tailed) sebesar 0,174 yang berarti lebih besar dari 0,05
dalam taraf signifikan yaitu a = 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengujian data residual
berdistribusi normal

Uji Heteroskedastisitas
Berikut tabel hasil dari uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan

aplikasi SPSS:
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Signifikan Keterangan
Kreativitas 0,847 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Inovasi 0,109 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber : data diolah 2026

Bedasarkan tabel diatas, dari hasil uji heteroskedastisitas bahwa semua variabel yakni
Kreativitas dan Inovasi memiliki nilai signifikan > 0,05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas

Untuk mengetahui terjadinya pengaruh multikolinieritas dapat dengan melihat nilai
tolerance dan lawannya yaitu variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum
digunakan untuk menunjukan adanya multikolinieritas dengan nilai tolerance < 0,10 atau nilai
VIF > 10. Apabila nilai VIF lebih dari 10 maka dapat disimpulkan terjadi multikolinieritas.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 X2 .909 1.100
X1 .909 1.100

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah 2026

Dari data tabel diatas menunjukan bahwa nilai tolerance untuk variabel Kreativitas
sebesar 0,909 lebih dari 0,1 dan angka VIF sebesar 1.100 kurang dari 10, variabel Inovasi
memiliki nilai tolerance sebesar 0,909 lebih dari 0,1 dan angka VIF sebesar 1.100 kurang dari
10, Hal ini menunjukan bahwa tidak adanya korelasi antara variabel independen atau tidak
terjadi gejala multikolinearitas.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.486 1.396 3.931 .000
KREATIVITAS 255 .038 307 6.768 .000
INOVASI 440 .059 338 7.466 .000

a. Dependent Variable: Pengembangan Usaha
Sumber : data diolah 2026.

Berdasarkan dari olah data tabel diatas, maka dapat ditarik kesimpulan persamaan

regresi berganda sebagai berikut:

Y=5.486+0,255 +0,440
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Dari hasil pengolahan data analisis regresi diatas dapat diuraikan dalam beberapa hal
lain yaitu sebagai berikut: Diketahui Nilai konstanta menunjukkan bahwa jika variabel
Kreativitas (X1) dan variabel Inovasi (X2) bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan, maka
variabel Pengembangan Usaha (Y) sudah memiliki nilai dasar sebesar 5,486. Nilai koefisien
ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara kreativitas terhadap pengembangan
usaha. Hal ini menandakan bahwa apabila terjadi kenaikan sebesar 1 unit pada variabel
kreativitas, maka pengembangan usaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,255, dengan
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Nilai koefisien ini menunjukkan adanya
hubungan yang positif antara inovasi terhadap pengembangan usaha. Hal ini menandakan
bahwa apabila terjadi kenaikan sebesar 1 unit pada variabel inovasi, maka pengembangan
usaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,440, dengan asumsi variabel independen lainnya

dianggap konstan.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Tabel 8. Hasil Uji T Statistik
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.486 1.396 3.931 .000

KREATIVITAS 255 .038 .307 6.768 .000

INOVASI 440 .059 338 7.466 .000

a. Dependent Variable: Pengembangan Usaha
Sumber : data diolah 2026

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, dapat diketahui pengaruh masing-masing
variabel independen (Kreativitas dan Inovasi) terhadap variabel dependen (Pengembangan
Usaha) dengan melihat arah tanda dan tingkat signifikansi. Kriteria pengambilan keputusan
adalah apabila nilai signifikansi < 0,05 dan t_hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 9. Hasil Uji Model (Uji F)
ANQOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2086.723 2 1043.362 72.665 .000°
Residual 5614.213 391 14.359
Total 7700.937 393

a. Dependent Variable: Pengembangan Usaha
b. Predictors: (Constant), INOVASI, KREATIVITAS
Sumber : data primer 2026
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Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian menunjukkan nilai F hitung sebesar 72,665
dengan probabilitas signifikansi 0,000. Dikarenakan nilai probabilitas tersebut jauh lebih kecil
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen (Kreativitas dan Inovasi) secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen
(Pengembangan Usaha). Dengan kata lain, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh kreativitas terhadap pengembangan usaha

Variabel kreativitas menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel, hal ini berarti
variabel Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Usaha pada
UMKM di Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes, sehingga hipotesis pertama (H1) dalam
penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Ramadhan et al. 2025) yang menyatakan bahwa kreativitas memiliki pengaruh signifikan
terhadap keberhasilan pengembangan usaha. Hal ini membuktikan bahwa daya cipta yang
tinggi merupakan faktor pendorong yang kuat bagi pertumbuhan sektor UMKM. Penelitian
lainnya oleh (Savina 2025) yang mengungkapkan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam
menciptakan ide-ide baru (kreativitas) merupakan faktor dominan yang menentukan
keberhasilan pengembangan usaha di sektor UMKM.

Pengaruh Kreativitas dan Inovasi Secara Simultan terhadap Pengembangan Usaha

Berdasarkan hasil uji instrumen, seluruh pernyataan dalam kuesioner yang disebarkan
kepada 394 responden dinyatakan valid dan reliabel. Hasil pengujian secara simultan melalui
Uji F menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Kreativitas (Xi) dan Inovasi X2, secara
bersama-sama (simultan) mempengaruhi Pengembangan Usaha Y secara positif dan signifikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi antara ide-ide kreatif dan implementasi inovasi yang
tepat sasaran akan mendorong pengembangan usaha UMKM di Kecamatan Brebes secara
nyata. Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu yang relevan penelitian (Sulaeman 2021)
yang menyatakan bahwa kreativitas dan inovasi produk merupakan faktor penting dan
pendorong utama dalam keberhasilan serta kemajuan suatu usaha. Penelitian lainnya oleh
Penelitian (Indria, Astuti, and Maharani 2021) yang membuktikan bahwa kreativitas dan
inovasi secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan

kewirausahaan UMKM.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik Kesimpulan sebagai berikut : Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), variabel
Kreativitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pengembangan Usaha. Hal
ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 6,768 yang lebih besar dari t tabel 1,966. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pelaku UMKM di Kecamatan Brebes dalam menciptakan
ide-ide unik, keberanian mencoba cara baru dalam menjalankan usaha, serta kemampuan
melihat peluang yang belum pernah dilakukan sebelumnya menjadi pendorong utama dalam
meningkatkan skala usaha. Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), variabel Inovasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Usaha. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t hitung sebesar 7,466 yang lebih besar dari t tabel 1,966. Inovasi yang dilakukan melalui
pencarian informasi pengembangan produk, keikutsertaan dalam pelatihan, serta upaya
menciptakan ciri khas produk yang berbeda dari pesaing terbukti mampu meningkatkan daya
saing dan memperluas jangkauan pasar UMKM di Kecamatan Brebes. Berdasarkan hasil uji
simultan (uji F), variabel Kreativitas dan Inovasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Pengembangan Usaha pada UMKM di Kecamatan Brebes. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai F hitung sebesar 72,665 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
bahwa kombinasi antara daya cipta yang kreatif dan implementasi inovasi produk yang
berkelanjutan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan pendapatan, jumlah
pelanggan, serta kualitas usaha secara menyeluruh.

Disarankan untuk terus meningkatkan kreativitas dan inovasi melalui pengembangan
ide-ide baru, penciptaan produk yang memiliki nilai tambah dan diferensiasi, serta mengikuti
pelatihan atau kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaan. Penerapan
kreativitas dan inovasi secara berkelanjutan diharapkan mampu mendorong pengembangan
usaha, meningkatkan daya saing, serta memperluas peluang pasar. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah penelitian maupun menambahkan
variabel lain, seperti literasi digital, modal usaha, atau strategi pemasaran media sosial,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi pengembangan usaha UMKM.
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